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ABSTRAK  

 

PROSES REKRUTMEN DAN SELEKSI TENAGA KERJA 

PADA PT. BESMINDO MATERI SEWATAMA,  

KOTA DURI, RIAU 

 

Oleh : 

 

SITI NURJANAH 

NIM. 02170225071 

 

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui proses rekrutmen dan seleksi 

pada PT. Besmindo Materi Sewatama Kota Duri. Sumber data primer yaitu dari 

wawancara langsung dan data sekunder dari dokumen serta data arsip perusahaan. 

Metode analisis yangdigunakan dalam penulisan ini adalah deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan hasil penulisan menunjukkan bahwa proses rekrutmen dan seleksi 

tenaga kerja pada PT. Besmindo Materi Sewatama dilakukan beberapa tahap, 

yaitu perencanaan kebutuhan tenaga kerja, pengumuman lowongan kerja, seleksi 

administrasi, tes bidang, dan wawancara. Penelitian ini juga menemukan bahwa 

PT. Besmindo Materi Sewatama menggunakan metode rekrutmen yang efektif 

dan efisien dalam mencari calon tenaga kerja yang berkualitas. 

 

Kata Kunci :  Rekrutmen, Seleksi, Tenaga Kerja, PT. Besmindo Materi 

Sewatama 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi di era Society 5.0 

memang harus diiringi dengan peningkatan kualitas manusia atau sumber daya 

itu sendiri. Di dalam organisasi ataupun perusahaan, Sumber Daya Manusia 

itu menempati posisi penting yang mempengaruhi kondisi perusahaan atau 

organisasi. Kualitas Sumber Daya Manusia di perusahaan atau organisasi 

memang harus selalu dikembangkan agar dapat meminimalisir kegagalan dan 

kerugian yang dapat dialami oleh perusahaan. 

Pengembangan SDM merupakan proses yang memerlukan 

perencanaan, pengelolaan waktu, biaya, dan aktivitas yang terprogram dengan 

baik (Ningrum, 2020). Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam 

perusahaan berpengaruh besar terhadap kondisi perusahaan, sesuai yang 

disampaikan oleh Akbar (2020) menyatakan bahwa program tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja karyawan dalam 

mencapai sasaran kerja yang ditetapkan. Dengan penjelasan di atas dapat kita 

simpulkan bahwa program pengembangan kualitas SDM dalam perusahaan 

atau organisasi sangat penting karena mempengaruhi keadaan perusahaan baik 

internal maupun eksternal. 

Kondisi perusahaan dapat dilihat dari kualitas tenaga kerja yang ada, 

kualitas tenaga kerja yang baik tentunya mempengaruhi kualitas perusahaan 

atau organisasi. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 
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tahun 2003 pasal 1 ayat (2), pengertian karyawan atau tenaga kerja adalah 

setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang 

dan jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. 

Jadi, pengertian tenaga kerja lebih luas daripada pengertian karyawan, karena 

tenaga kerja merupakan orang yang bekerja di dalam maupun di luar 

hubungan kerja. Ciri khas hubungan kerja adalah tenaga kerja itu bekerja di 

bawah perintah orang lain dengan menerima balas jasa.  

Untuk meperoleh Tenaga Kerja yang baik dan kompeten tentunya 

dibutuhkan proses rekruitmen dan seleksi yang memadai. Proses rekruitmen 

dan seleksi calon karyawan atau tenaga kerja yang baik tentunya harus sesuai 

dengan standar operasional prosedur perekrutan yang berlaku di setiap 

perushaan.  

Menurut Mangkunegara (2013:33) rekrutmen atau penarikan adalah 

suatu proses atau tindakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mendapat 

tambahan pegawai yang melalui tahapan yang mencakup identifikasi dan 

evaluasi sumber-sumber penarikan pegawai, menentukan kebutuhan pegawai 

yang diperlukan perusahaan, proses seleksi, penempatan dan orientasi 

pegawai. Proses rekruitment merupakan komunikasi dua arah antara calon 

karyawan dan perusahaan atau organisasi. Setelah melakukan proses 

rekruitment, perusahaan akan melaksanakan proses seleksi calon karyawan, 

guna menyaring dan memilih karyawan yang paling berpotensi untuk posisi 

yang dibutuhkan. 
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Menurut Dubois (2004:96) dalam Suwatno dan Donni (2016:89) 

proses seleksi adalah mengurangi daftar pelamar dan menghasilkan orang-

orang yang paling memenuhi syarat untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Selama proses tersebut, praktisi SDM mencoba untuk memprediksi pemohon 

yang paling sukses dan terbaik, yang sesuai dengan pekerjaan dan budaya 

perusahaan. Ketika proses rekruitment dilakukan dengan baik dan benar, maka 

perusahaan akan mendapatkan calon karyawan yang baik menurut standar 

yang sudah ditetapkan.  

Seperti yang dilaksanakan di PT. Besmindo Materi Sewatama, Kota 

Duri, Riau. Proses rekruitmen dan seleksi calon karyawan yang sudah 

dilakukan sehingga perusahaan memiliki karyawan dengan jumlah data yang 

ditampilkan pada tabel berikut : 

Tabel 1.1 

Jumlah Karyawan PT. Besmindo Materi Sewatama 

TAHUN JUMLAH TENAGA KERJA PADA BMS 

2022 236 karyawan 

2023 1282 karyawan 

2024 2234 karyawan 

2025 1464 karyawan 

Sumber : PT. Besmindo Materi Sewatama 

Dari data di atas yang menunjukkan jumlah karyawan dari tahun ke 

tahun menjelaskan bahwa proses rekruitmen dan seleksi calon karyawan 

masih terus dilakukan setiap tahun. Perbedaan jumlah karyawan di sini 

menggambarkan bahwa proses perekrutan dan seleksi yang dilakukan 
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perusahaan melahirkan karyawan dan mengeliminasi pendaftan yang tidak 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan sebelumnya. 

PT Besmindo Materi Sewatama adalah perusahaan terkemuka di 

Indonesia yang bergerak di bidang penjualan, penyewaan, dan layanan 

peralatan ladang minyak. Didirikan pada tahun 1997-1998, perusahaan ini 

berfokus menyediakan solusi satu atap (one-stop service) untuk kebutuhan 

peralatan pengeboran dan workover sumur minyak dan gas, termasuk 

peralatan permukaan dan down-hole/tubular seperti drill pipe, drill collar, dan 

tubing dari berbagai jenis dan ukuran dengan standar kualitas tinggi bular 

seperti drill pipe, drill collar, dan tubing dari berbagai jenis dan ukuran 

dengan standar kualitas tinggi. 

Proses perekrutan dan seleksi calon karyawan yang dilakukan di PT. 

Besmindo Materi Sewatama selama perusahaan itu berdiri sehingga 

melahirkan karyawan yang memiliki kualitas yang baik sehingga 

meningkatkan perkembangan pada perusahaan itu sendiri. Tentu saja 

karyawan yang berkualitas tersebut diperoleh dengan proses perekrutan yang 

baik, oleh sebab itulah penulis tertarik untuk membahas terkait proses 

perekrutan dan seleksi calon karyawan pada PT. Besmindo Materi Sewatama. 

Dengan pertimbangan beberapa aspek di atas, penulis memutuskan untuk 

mengangkat masalah ini dalam Tugas Akhir ini dengan judul “Proses 

Rekrutmen Dan Seleksi Tenaga Kerja Pada PT. Besmindo Materi 

Sewatama, Kota Duri, Riau” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka penulis  

merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Proses Rekrutmen Dan Seleksi Pada PT. Besmindo Materi 

Sewatama Kota Duri? 

2. Mengetahui Bagaimana Hambatan Dan Solusi Dari Pelaksanaan Proses 

Rekrutmen Dan Seleksi Pada PT. Besmindo Materi Sewatama Kota 

Duri?” 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disampaikan sebelumnya, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Mengetahui bagaimana tata cara proses rekrutmen dan seleksi pada PT. 

Besmindo Materi Sewatama Kota Duri.  

2. Hambatan dan solusi dari pelaksaaan proses rekrutmen dan seleksi pada 

PT. Besmindo Materi Sewatama Kota Duri.  

 

1.4 Manfaat Penulisan 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi penulis 

Dapat memperluas pengetahuan, wawasan serta pengalaman serta 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya dari jurusan 

D3 Manajemen Perusahaan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial. 
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2. Manfaat bagi perusahaan 

Salah satu manfaatnya yaitu agar pihak perusahaan mengetahui dan 

memperhatikan karyawan dan meningkatkan produktivitas kerja, sehingga 

nantinya tidak merugikan perusahaan dikemudian hari. 

3. Manfaat bagi akademik 

Salah satu manfaatnya yaitu sebagai informasi dikemudian hari 

bagi mereka yang mengadakan penelitian dan sebagai referensi bagi 

penelitian yang serupa.  

 

1.5 Metode Penelitian  

1. Lokasi dan Waktu  

Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan pada PT. Besmindo 

Materi Sewatama Kota Duri yang terletak di Jl. Duri-Dumai No.Km 09, 

Balai Makam, Kecamatan Bathin Solapan, Kota Duri, Riau. Waktu 

penelitian berawal dari bulan Juni 2025 sampai bulan Agustus 2025.  

2. Jenis Data  

a. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2019) Data primer merupakan sumber data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data 

primer didapatkan melalui kegiatan wawancara dengan subjek 

penelitian dan dengan observasi atau pengamatan langsung di 

lapangan. Data primer sebagai data yang dikumpulkan dari sumber-

sumber asli untuk tujuan tertentu. Adapun dalam penelitian ini yang 

menjadi data primer adalah hasil wawancara yang dilakukan oleh 

penulis kepada pihak PT. Besmindo Materi Sewatama.  
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b. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2019) menyebutkan, data sekunder adalah 

data yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari, dan 

memahami melalui media lain yang bersumber dari literatul, buku-

buku, serta dokumen. Data sekunder merupakan data yang telah 

dikumpulkan oleh pihak lain. Peneliti dapat mencari data sekunder ini 

melalui sumber data sekunder. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penulisan adalah sebagai berikut: 

a. Observasi  

Melakukan penelitian dengan mengamati kegiatan yang 

berlangsung terjadi ditempat penelitian termasuk objek yang diteliti. 

b. Wawancara 

Melakukan tanya jawab langsung kepada pihak-pihak yang 

bersangkutan atau sumbernya langsung yang dapat memberikan 

informasi tentang obyek yang diteliti. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan dokumen pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara. Hasil penelitian ini akan dapat 

dipercaya jika didukung oleh dokumentasi. 
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4. Analisis Data 

Dalam melakukan penulisan ini, metode yang digunakan oleh 

penulis adalah metode Kualitatif Deskriptif, yaitu menggunakan data-data 

yang berhasil diperoleh dari perusahaan kemudian dikaitkan dengan teori- 

teori yang relevan dengan pelaporan dan kemudian disimpulkan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan laporan ini penulis membaginya dalam beberapa bab, 

dan masing-masing bab dibagi menjadi sub bab dengan uraian sebagai berikut: 

BAB I  :  PENDAHULUAN  

  Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat, metode penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, jenis data, serta sistematika penulisan. 

BAB II  :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

  Bab ini menjelaskan sejarah PT. Besmindo Materi Sewatama, 

Visi dan Misi serta struktur organisasi. 

BAB III  : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK  

  Bab ini menjelaskan tentang Pengertian Rekrutmen, Fungsi dan 

Tujuan Proses Rekrutmen, Manfaat Rekrutmen, Tahapan Proses 

Rekrutmen, Pengertian Seleksi, Tata Cara Seleksi, Tujuan Proses 

Seleksi, Manfaat Dari Seleksi, Pandangan Islam Dan Tinjauan 

Praktek 

BAB IV  :  PENUTUP 

  Bab ini penulis akan menjadikan dua sub yaitu kesimpulan serta 

saran. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Besmindo Materi Sewatama adalah perusahaan cabang yang 

terletak di Jl. Duri - Dumai Km. 09, Balai Makam, Kecamatan Bathin 

Solapan, Kota Duri, Riau. PT Besmindo Materi Sewatama memiliki kantor 

pusat yang berada di Bekasi tepatnya Jl. POJ Kalimalang Kp. Pekopen RT 

04/01 No 12, Tambun, Kecamatan Tambun Sel, Kabupaten Bekasi, Jawa 

Barat 17510  dan logistik di Jl. Duri – Dumai, Km.14, Balai Makam, 

Kecamatan Bathin Solapan, Kota Duri, Riau.  

PT. Besmindo Materi Sewatama adalah perusahaan yang terkemuka di 

Indonesia yang mengkhususkan dalam penjualan, penyewaan, dan layanan 

peralatan ladang minyak. PT tersebut menawarkan inventaris peralatan 

pengeboran dan work over yang luas seperti Rig Pengeboran atau Work Over, 

Pompa Lumpur, BOP. Peralatan permukaan dan down hole/ tubular seperti 

DP, HWDP, DC, Stabilisator, Pup-Joint, Tubing. Peralatan down-hole/ tubular 

di perusahaan tersebut siap pakai dengan berbagai jenis, ukuran, dan negara 

asal. Semua peralatan tubular dapat dilacak, dipelihara secara teratur dengan 

standar dan kondisi kerja tertinggi dan di servis dan di dukung oleh 

perusahaan afiliasi API-Machine shop yang berlokasi di 7 negara yaitu 

Indonesia, Malaysia, Brunei, Cina, Australia, Thailand, dan Mozambik. 

PT. Besmindo Materi Sewatama berdiri sejak tahun 1998. Perusahaan 

tersebut awalnya didirikan sebagai penyedia layanan “One-Stop Center” 
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untuk penyewaan rig dan peralatan yang berhubungan dengan operasi sumur 

minyak dan gas serta panas bumi. Selanjutnya pada tahun 1991 besmindo 

group didirikan di Jakarta dibawah naungan PT Besmindotama Semesta, pada 

tahun 1998 PT Besmindo Materi Sewatama didirikan berfokus pada 

penyediaan peralatan dan layanan berkualitas, termasuk rig dan peralatan 

operasional sumur migas dan panas bumi lanjut pada tahun 2000 PT 

memperluas bisnisnya dengan fokus pada pengeboran dan rig pengeboran. 

Pada tahun 2020 PT mulai membuka layanan penyewaan kendaraan ringan 

untuk industri minyak dan gas, terakhir pada tahun 2023 PT mulai membuka 

logistic yard Duri untuk mendukung kebutuhan klien. 

 

2.2 Visi dan Misi  

Visi dan misi perusahaan adalah konsep yang saling terkait dan 

berfungsi sebagai acuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan yang 

diberikan kepada klien. Berikut adalah Visi dan Misi PT. Besmindo Materi 

Sewatama yaitu: 

a. Visi  

Menjadi perusahaan terkemuka yang berkhusus dalam 

menyediakan penjualan, layanan dan penyewaan peralatan ladang minyak 

dengan tujuan menyediakan pusat pelayanan terpadu untuk memenuhi 

kebutuhan klien kami. 

b. Misi  

Menyediakan stok berkualitas tinggi dari berbagai negara asal 

dalam berbagai negara asal dalam berbagai jenis dan ukuran untuk 

peralatan down hole untuk mendukung layanan kerja ulang dan 

pengeboran. 



 

11 

2.3 Struktur Organisasi dan job position perusahaan 

Bagian terpenting yang harus diperhatikan yaitu penempatan setiap 

individu sesuai dengan jabatannya dalam perusahaan tersebut. Penempatan 

yang sesuai posisi sudah ada berdasarkan struktur yang sudah ada sebelumnya. 

Setiap individu menempati posisi struktural yang memiliki hak dan kewajiban 

untuk memaksimalkan hasil kinerjanya agar dapat mencapai tujuan 

perusahaan. 

Struktur ini dibentuk untuk mempermudah suatu proses perencanaan, 

penempatan, dan pengawasan di suatu perusahaan. Struktur ni juga bermanfaat 

membantu karyawan lebih memahami dan memaksimalkan kinerjanya pada 

bidangnya. Pada PT. Besmindo Materi Sewatama membentuk struktur dan 

memberikan wewenang dan tanggungjawab seperti pada gambar dibawah ini. 

 

 

  



 

 

1
2

 

Gambar 2.1 

Struktur Organisasi PT. Besmindo Materi Sewatama 
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2.4 Uraian Tugas (Job Description) PT Besmindo Materi Sewatama 

Uraian tugas adalah suatu uraian dokumen terperinci dan sistematis 

yang menjelaskan tugas, wewenang dan tanggung jawab suatu jabatan yang 

yang diambil. Uraian tugas ini berfungsi sebagai panduan bagi karyawan 

untuk memahami apa yang lakukan dalam menjalankan tugas sehari-hari dan 

dapat meningkatkan efisiensi kinerja karyawan. Adapun uraian dari 

pembagian tugas dan wewenang yang ada pada PT Besmindo Materi 

Sewatama adalah sebagai berikut: 

a. President Director 

1) Memimpin dan mengelola termasuk menentukan arah dan kebijakan 

perusahaan, memastikan operasional berjalan lancar, dan memimpin 

tim manajemen. 

2) Menetapkan strategi ini yaitu merumuskan dan mengimplementasikan 

strategi bisnis jangka pendek maupun panjang untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 

3) Pengawasan ini seperti pengawasi pelaksaan strategi, kebijakan, dan 

anggaran perusahaan, serta memastikan pencapaian target. 

4) Pengambilan keputusan ini berkaitan dengan operasional perusahaan 

termasuk bidang keuangan, SDM, dan pemasaran. 

5) Membangun tim ini bisa dengan membentuk dan membimbing tim 

manajemen untuk efisiensi kerja. 

6) Menjadi perwakilan perusahaan seperti berinteraksi dengan pihak 

eksternal, pemegang saham, pemerintah, mitra bisnis. 
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7) Menjalin kemitraan seperti membangun dan memelihara hubungan 

baik dengan pihak eksternal untuk mendukung pertumbuhan 

perusahaan. 

b. Operation Director 

1) Mengembangkan rencana operasional ini seperti merencanakan, 

mengimplementasikan, dan mengawasi rencana operasional yang 

sejalan dengan tujuan perusahaan. 

2) Menetapkan standar operasional agar terpenuhi dan dipatuhi seluruh 

departemen. 

3) Perencanaan strategis, membuat penyesuaian terhadap operasi seiring 

dengan perubahan tujuan perusahaan. 

c. General Manager 

1) Perencanaan strategis ini seperti merumuskan dan 

mengimplementasikan strategi jangka pendek maupun panjang sesuai 

dengan visi misi perusahaan. 

2) Pengelolaan operasional, memastikan kelancaran operasional sehari-

hari, termasuk pengelolaan sumber daya, personel, dan proses bisnis. 

3) Pengambilan keputusan, membuat keputusan strategis yang tepat dan 

cepat untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang. 

4) Pengembangan dan evaluasi kinerja ini seperti membangun, 

memimpin, dan memotivasi tim, serta melakukan evaluasi kinerja 

karyawan. 
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5) Manajemen keuangan, dengan cara mengelola anggaran, 

mengoptimalkan pengeluaran. 

6) Hubungan eksternal yaitu mewakili perusahaan dalam berbagai forum 

bisnis, negoisasi dengan mitra, dan berinteraksi dengan media. 

7) Manajemen risiko, seperti mengidentifikasi, dan memitigasi risiko 

bisnis. 

8) Peningkatan efisiensi ini mencari cara agar efisiensi operasional 

meningkat dan mengurangi biaya. 

9) Pencapaian target, memastikan perusahaan untuk mencapai target 

pendapatan, keuntungan, dan pertumbuhan yang ditetapkan. 

d. HSE & ISO Jr. Manager 

1)  Perencanaan dan implementasi yaitu memyusun dan 

mengimplementasikan kebijakan, prosedur, program HSE, 

mengidentifikasipotensi bahaya, risiko, serta merancang pengendalian, 

memastikan ketersediaan dan penggunaan Alat Pelindung  Diri (APD) 

2) Pengawasan dan evaluasi, yaitu melakukan inspeksi dan audit rutin 

untuk memastikan kepatuhan terhadap standar HSE, memantau dan 

mengevaluasi kinerja HSE, menyelidiki insiden kecelakaan kerja dan 

memberikan tindakan perbaikan. 

3) Pelatihan dan kesadaran, seperti menyediakan pelatihan dan edukasi 

kepada karyawan mengenai keselamatan kerja, penggunaan APD, 

prosedur darurat, meningkatkan kesadaran karyawan tentang 

pentingnya HSE. 
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4) Pelaporan dan dokumentasi, yaitu membuat laporan mengenai kinerja 

HSE, insiden, mengelola catatan dan dokumentasi terkait HSE, 

termasuk perizinan, inspeksi, pelatihan. 

5) Hubungan eksternal, terkait dengan masalah HSE, seperti instansi 

pemerintah, regulator, dan kontraktor. 

6) Implementasi sistem manajemen mutu, yaitu membantu dalam 

penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001 atau standar ISO terkait 

lainnya dan memastikan bahwa proses bisnis sesuai dengan 

persyaratan standar ISO 

7) Pemeliharaan sistem manajemen, melakukan pemantauan dan 

pemeliharaan sistem manajemen mutu, melakukan audit internal untuk 

mengevaluasi kepatuhan. 

8) Peningkatan berkelanjutan, seperti menganalisis data dan informasi 

untuk mengidentifikasi peluang peningkatan dalam sistem manajemen 

mutu. 

e. HR Jr. Manager 

1) Perekrutan dan seleksi karyawan, melakukan proses perekrutan, mulai 

dari pemasangan iklan hingga seleksi kandidat untuk memastikan 

mendapatkan kandidat terbaik dan membantu proses orientasi 

karyawan baru. 

2) Pengembangan karyawan, mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan 

pengembangan, serta menyusun program pelatihan dan pengembangan 

karyawan, memfasilitasi pelaksanaan pelatiha dan monitoring 

efektivitas. 
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3) Pengelolaan administrasi karyawan, mengurus terkait penggajian, cuti, 

absensi, dan tunjangan karyawan, memastikan kepatuhan terhadap 

kebijakan perusahaan dan perundang-undangan yang berlaku. 

4) Hubungan industrial, mendukung pengelolaan hubungan industrial 

yang baik antara perusahaan dan karyawan, menangani keluhan serta 

memberika solusi yang tepat. 

5) Analisis dan pelaporan, menyusun terkait data karyawan, meberikan 

rekomendasi dalam kebijakan dan program HR, lalu mengevaluasi 

program yang berjalan. 

6) Kepatuhan hukum, memastikan kebijakan da praktik HR  sesuai 

dengan hukum dan peraturan perundang-undangan, memperbarui 

kebijakan perusahaan sesuai perubahan hukum, dan memberikan 

pemahaman kepada karyawan dan manajemen mengenai peraturan 

ketenagakerjaan yang berlaku. 

f. Operation manager 

1) Perencanaan operasional, membuat rencana kerja, menetapkan target 

dan mengalokasikan sumber daya untuk mencapai tujuan operasional. 

2) Pengelolaan rantai pasokan, yaitu mengawasi dan mengelola seluruh 

proses rantai pasokan, mulai dari pengadaan bahan baku hingga 

distribusi produk akhir. 

3) Manajemen produksi, yaitu memastikan proses produksi berjalan 

lancar, efektif, efisien, serta memenuhi standar kualitas yang 

ditetapkan. 
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4) Pengendalian kualitas, memantau dan memastikan kualitas produk dan 

layanan sesuai dengan standar yang berlaku. 

5) Manajemen sumber daya, mengelola SDM, peralatann, dan bahan baku 

untuk mendukung operasional perusahaan. 

6) Pengembangan sistem operasional, merancang dan meningkatkan 

sistem operasional untuk meningkatkan efisiensi dan produktifikas. 

7) Pemantauan dan evaluasi, melakukan pemantauan harian terhadap 

operasional, mengevaluasi kinerja, dan mengidentifikasi area yang 

perlu ditingkatkan. 

8) Pengelolaan anggaran, mengendalikan biaya operasional dan 

memastikan penggunaan anggaran sesuai dengan perencanaan. 

9) Pelaporan, melakukan laporan operasional kepada manajemen puncak 

untuk memberikan informasi mengenai kinerja dan kemajuan 

operasional. 

10) Pemecahan masalah, mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah 

operasional yang mungkin timbul dalam berbagai aspek operasional. 

11) Peningkatan kinerja, menerapkan strategi untuk meningkatkan 

efisiensi, produktivitas, dan kualitas operasional. 

12) Komunikasi dan koordinasi, berkomunikasi secara efektif dengan 

berbagai departemen dengan pihak berkait untuk memastikan 

kelancaran operasional. 

13) Pengembangan tim, memberikan pelatihan dan dukungan kepada tim 

untuk meningkatkan kinerja dan pengembangan karir. 
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g. Operation Jr. manager 

1) Membantu manajemen operasional sehari-hari, termasuk memastikan 

semua kegiatan operasional berjalan sesuai rencana dan standar yang 

telah ditetapkan. 

2) Koordinasi tim, seperti mengatur jadwal staf, memastikan ketersediaan 

sumber daya, dan memfasilitasi komunikasi antar anggota tim. 

3) Manajemen kinerja, yaitu memantau kinerja individu dan tim, 

memberikan umpan balik, dan membantu dalam pengembangan 

keterampilan. 

4) Pelaporan dan analisis, mengumpulkan data operasional, membuat 

laporan berkala, dan menganalisis kinerja untuk mengidentifikasi area 

yang perlu ditingkatkan. 

5) Pengelolaan intentaris, memastikan ketersediaan stok barang, 

memantau pergerakan inventaris, membantu dalam perencanaan 

pengadaan. 

6) Pemeliharaan fasilitas, mengawasi pemeliharaan fasilitas, memastikan 

keamanan dan kenyamanan lingkungan kerja, serta menangani 

masalah operasional yang berkaitan dengan fasilitas. 

7) Pengembangan dan implementasi prosedur, membantu dalam 

pengembangan, implementasi, dan pembaruan prosedur operasional 

untuk meningkatkan efisiensi. 

8) Memberikan pelatihan dan pengembangan kepada anggota tim, 

membantu mengembangkan keterampilan guna menjalankan tugas 

dengan efektif. 
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9) Manajemen proyek, membantu dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

pemantauan proyek-proyek kecil yang berkaitan dengan operasional. 

10) Komunikasi dan kolaborasi, dengan adanya komunikasi yang efektif 

dengan anggota tim dan departemen lain maupun pihak eksternal ini 

bertujuan untuk kelancaran operasional. 

11) Pemecahan masalah, dengan melakukan mengidentifkasi dan 

menyelesaikan masalah operasional serta mencari solusi untuk 

menngkatkan inovasi dan efisiensi. 

h. MTC Jr. Manager 

1) Merencanakan jadwal perawatan rutin dan berkala untuk semua mesin, 

peralatan, dan fasilitas. 

2) Mengawasi pelaksanaan perawatan agar sesuai dengan standar dan 

prosedur berlaku. 

3) Mengawasi penggunaan sparepart dan memastikan ketersediaan yang 

sesuai dengan kebutuhan. 

4) Membuat laporan berkala mengenai kegiatan perawatan, penggunaan 

sparepart, dan kondisi mesin dan peralatan. 

5) Mengawasi pemeliharaan lingkungan kerja dengan memastikan 

lingkungan kerja tetap bersih, aman, dan sesuai dengan standar  

6) Berkoordinasi dengan tim teknisi, operator, dan pihak terkait lainnya 

dalam pelaksanaan kegiatan perawatan. 

7) Berkomunikasi dengan atasan yaitu melaporkan kemajuan kegiatan 

perawatan, kendala yang dihadapi, dan usulan perbaikan kepada 

atasan. 
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8) Berkomunikasi dan berkoordinasi dengan vendor terkait pengadaan 

sparepart, jasa perbaikan atau konsultasi teknis. 

i. Project Manager 

1) Perencanaan projek 

a. Menentukan tujuan proyek, ruang lingkup, dan batasan waktu. 

b. Menyusun rencana proyek yang detail, termasuk anggaran, jadwal, 

dan sumber daya yang dibutuhkan. 

c. Mengidentifikasi potensi risiko dan merencanakan mitigasinya. 

2) Pelaksanaan Proyek 

a. Membentuk  dan memimpin tim proyek. 

b. Mengalokasikan tugas dan tanggung jawab kepada anggota tim. 

c. Memastikan semua anggota tim memahami peran dan tanggung 

jawab mereka. 

d. Mengelola sumber daya proyek, termasuk anggaran dan personel. 

e. Memantau kemajuan proyek secara berkala. 

3) Pengawasan proyek 

a. Melakukan evaluasi terhadap kinerja proyek dan mengidentifikasi 

masalah yang muncul. 

b. Mengambil tindakan korektif jika proyek mengalami 

penyimpangan dari rencana. 

c. Melakukan komunikasi secara efektif dengan semua pihak yang 

terlibat dalam proyek. 

d. Memastikan proyek selesai tepat waktu, sesuai anggaran, dan 

mencapat tujuannya. 
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4) Penutupan proyek 

a. Melakukan serah terima hasil proyek kepada pihak yang 

berkepentingan. 

b. Menyusun laporan akhir proyek yang berisi evaluasi dan 

rekomendasi. 

c. Melakukan dokumentasi semua aspek proyek. 

j. HSE Supervisor 

1) Pengawasan dan penerapan 

a. Memastikan seluruh pekerja mematuhi peraturan K3 dan 

menggunakan APD sesua standar. 

b. Memastikan ketersediaan dan kelayakan APD serta peralatan 

keselamatan seperti APAR dan P3K. 

c. Memastikan pemasangan safety sign yang benar di area kerja. 

d. Memastikan penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) K3 

oleh seluruh karyawan. 

e. Mengawasi penerapan program HSE yang telah dibuat. 

f. Melakukan inspeksi rutin terhadap potensi bahaya dan dampak 

pekerjaan terhadap lingkungan. 

g. Memastikan pelaksanaan tindakan tanggap darurat yang terencana 

dan efektif. 

2) Pelatihan dan pengembangan 

a. Memberikan pelatihan kepada pekerja terkait penggunaan APAR, 

P3K, tanggap darurat, dan materi K3 lainnya. 
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b. Melatih Emergency Response Team ( ERT) untuk kesiapan 

menghadapi keadaan darurat. 

c. Meningkatkan kedasaran pekerja mengenai pentingnya K3. 

3) Evaluasi dan Pelaporan 

a. Melakukan evaluasi terhadap penerapan program K3 secara 

berkala. 

b. Membuat laporan dan menganalisis data statistik terkait 

keselamatan dan kesehatan kerja. 

c. Melakukan investigasi terhadap insiden atau kecelakaan kerja, serta 

menyusun rekomendasi perbaikan. 

d. Melakukan peninjauan terhadap risk assessment, SOP, dan JSA. 

4) Komunikasi dan koordinasi 

a. Berkomunikasi secara efektif dengan berbagai pihak terkait seperti 

pekerja, manajemen, dan pihak eksternal. 

b. Berkoordinasi dengan departemen lain terkait pelaksanaan program 

K3 

c. Mewakili manajemen dalam penanganan keadaan darurat. 

k. HR Supervisor 

1) Pengawasan dan manajemen tim, mengawasi kinerja tim HR, 

memastikan efektivitas operasional, dan memberikan bimbingan serta 

dukungan. 

2) Rekrutmen dan seleksi, yaitu terlibat dalam proses rekrutmen, 

termasuk memasang iklan lowongan, melakukan wawancara, dan 

seleksi kandidat. 
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3) Pelatihan dan pengembangan, untuk meningkatkan keterampilan 

karyawan, serta melakukan evaluasi efektivitas pelatihan. 

4) Manajemen kinerja, melakukan evaluasikinerja karyawan, memberikan 

umpan balik, dan membantu dalam pengembangan karir. 

5) Kompensasi dan manfaat, terlibat dalam penyusunan sistem 

kompensasi dan manfaat serta memastikan kepatuhan terhadap regulasi 

ketenagakerjaan. 

6) Hubungan industial, membantu dan menyelesaikan perselisihan 

hubungan industrial, serta memastikan komunikasi yang baik antara 

manajemen dan karyawan. 

7) Administrasi HR, mengelola data karyawan, absensi, surat menyurat, 

dan memastikan kelancaran operasional HR. 

8) Penyusunan kebijakan perusahaan yang berkaitan dengan SDM. 

9) Kepatuhan hukum, memastikan bahwa semua kegiatan HR sesuai 

dengan hukum ketenagakerjaan yang berlaku. 

10) Laporan komunikasi, memberikan laporan kepada manajemen 

mengenai kinerja HR, kebutuhan tenaga kerja, dan isu-isu terkait 

SDM. 

11) Pengembangan karyawan, membantu karyawan dalam pengembangan 

karir mereka melalui coaching, konseling, dan program pengembangan 

lainnya. 

l. MTC Superintendent 

1) Perencanaan dan pengorganisasian 

a. Membuat jadwal pemeliharaan preventif dan korektif untuk mesin, 

peralatan, dan fasilitas. 
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b. Mengkoordinasikan kegiatan pemeliharaan dengan departemen lain 

dan kontraktor. 

c. Mengelola anggaran pemeliharaan dan memastikan penggunaan 

yang efisien. 

2) Pengawasan dan pelaksanaan 

a. Memastikan pelaksanaan kegiatan pemeliharaan sesuai dengan 

standar dan prosedur yang berlaku. 

b. Melakukan pengawasan terhadap kinerja teknisi dan staf 

pemeliharaan. 

c. Menangani dan menyelesaikan masalah teknisi yang timbul selama 

proses pemeliharaan. 

3) Pemantauan evaluasi  

a. Memantau kinerja mesin dan peralatan untuk mengidentifikasi 

potensi maslaah. 

b. Mengevaluasi efektivitas program pemeliharaan dan 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. 

c. Membuat laporan rutin mengenai kegiatan pemeliharaan dan 

kinerja. 

4) Ketersediaan suku cadang dan peralatan 

a. Memastikan ketersediaan suku cadang dan peralatan yang 

diperlukan untuk kegiatan pemeliharaan. 

b. Membuat permintaan suku cadang dan peralatan jika diperlukan. 
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5) Keselamatan dan kesehatan kerja 

a. Memastikan penerapan standar keselamatan dan kesehatan kerja 

dalam kegiatan pemeliharaan. 

b. Melakukan inspeksi keselamatan dan memberikan pelatihan 

keselamatan kepada staf pemeliharaan. 

6) Hubungan dengan pihak terkait 

a. Berkomunikasi dan berkoordinasi dengan departemen lain berkait 

kegiatan pemeliharaan. 

b. Menjalin hubungan baik dengan kontraktor dan pemasok.  

m. Asset Jr. Superintendent 

1) Inventarisasi dan pengelolaan aset, melakukan pencatatan, 

pengelompokan, dan pemantauan aset perusahaan, baik aset berwujud 

maupun tidak berwujud. 

2) Penilaian aset, membantu untuk tujuan akuntansi, pelaporan, dan 

pengambilan keputusan. 

3) Audit aset, melakukan secara berkala untuk memastikan kepatuhan 

terhadap peraturan dan kebijakan perusahaan. 

4) Pengadaan dan pemeliharaan, membantu proses pengadaan aset baru 

dan pemeliharaan aset yang sudah ada. 

5) Pengawasan aset, memastikan aset perusahaan digunakan dan 

dipelihara dengan baik serta terlindungi dari kerusakan atau 

kehilangan. 



 

27 

6) Pengelolaan dokumen, terkait aset, termasuk data teknis, sertifikat 

kepemilikan, dan laporan pemeliharaan. 

7) Pelaporan, menyusun laporan terkait pengelolaan aset, termasuk 

laporan inventarisasi, penilaian, dan pemeliharaan. 

8) Analisis, melakukan analisis data aset untuk mengidentifikasi tren, 

potensi masalah, dan peluang perbaikan. 

9) Penyusunan sistem dan prosedur, membantu dalam penyusunan sistem 

dan prosedur pengelolaan aset yang efektif. 

10)  Pengembangan potensi aset, mengidentifikasi dan mengembangan 

potensi aset untuk meningkatkan nilai aset perusahaan. 

n. ISO Supervisor 

1) Manajemen dokumentasi  

a. Memastikan semua dokumentasi terkait sistem manajemen mutu 

(ISO) terdokumentasi dengan baik, termasuk prosedur, intruksi 

kerja, dan catatan. 

b. Memastikan dokumen tersedia, mudah diakses, dan dikendalikan. 

c. Melakukan pembaruan dokumen jika diperlukan dan memastikan 

seluruh karyawan memahami perubahan tersebut. 

2) Pelaksanaan dan pemantauan 

a. Memastikan sistem manajemen mutu diterapkan sesuai dengan 

standar ISO yang berlaku. 

b. Memantau kinerja sistem manajemen mutu secara berkala. 

c. Mengidentifikasi ketidaksesuaian dan potensi maslah dalam 

pelaksanaan sistem. 
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3) Audit internal 

a. Merencanakan dan melaksanakan audit internal untuk 

mengevaluasi efektivitas sistem manajemen mutu. 

b. Melakukan pelaporan hasil audit kepada manajemen. 

c. Memastikan tindakan perbaikan diambil untuk mengatasi temuan 

audit. 

4) Pelatihan dan sosialisasi 

a. Memberikan pelatihan dan sosialisasi kepada karyawan mengenai 

sistem manajemen mutu dan standar ISO. 

b. Meningkatkan kesadaran karyawan tentang pentingnya penerapan 

sistem manajemen mutu. 

5) Perbaikan berkelanjutan 

a. Mendorong perbaikan berkelanjutan dalam sistem manajemen 

mutu. 

b. Mencari peluang untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

sistem. 

6) Pelaporan  

a. Melaporkan kinerja sistem manajemen mutu kepada manajemen. 

b. Memberikan rekomendasi untuk perbaikan sistem. 

o. PR/IR Supervisor 

1) Membangun dan memelihara citra perusahaan, dengann caara 

merancang strategi komunikasi untuk membentuk citra positif 

perusahaan di mata publik dan stakeholders. 
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2) Mengelola komunikasi, baik internal maupun eksternal perusahaan 

termasuk hubungan dengan media, pemerintah, dan masyarakat umum. 

3) Mengelola media sosial, mengembangkan dan melaksanakan strategi 

komunikasi di media sosial untuk meningkatkan kesadaran merek dan 

engagement dengan audiens. 

4) Mengelola krisis, mengembangkan rencana dan strategi untuk 

mengelola krisis komunikasi yang meminimalisir dampak negatif 

terhadap reputasi perusahaan. 

5) Menyusun materi komunikasi, seperti siaran pers, artikel, presentasi, 

dan konten media sosial untuk menyampaikan informasi perusahaan 

kepada publik. 

6) Mengadakan acara, merencanakan dan melaksanakan acara perusahaan 

seperti konferensi pers, peluncuran produk, atau kegiatan sosial untuk 

menjalin hubungan dengan publik dan media. 

7) Melakukan riset, untuk memahami opini publik tentang perusahaan 

dan tren industri, serta mengevaluasi efektivas kampanye PR. 

8) Berkerja sana dengan departemen lain, seperti pemasaran, penjualan, 

dan SDM, untuk memastikan pesan komunikasi yang konsisten. 

p. Warehouse Jr. Superintendent 

1) Pengawasan operasional gudang 

a. Mengawasi dan mengontrol semua kegiatan operasional gudang, 

mulai dari penerimaan barang, penyimpanan, hingga pengiriman. 

b. Memastikan semua proses dilakukan sesuai dengan SOP 

perusahaan. 
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c. Memastikan keakuratan inventaris melalui audit rutin dan 

perhitungan siklus. 

d. Mengelola waktu dan jatah pekerjaan setiap staf gudang. 

2) Pengelolaan stok 

a. Memastikan ketersediaan stok barang sesuai dengan kebutuhan 

untuk menghindari kekurangan atau kelebihan stok. 

b. Melakukan pengecekan stok secara berkala dan memastikan 

kesesuaian antara data stok dengan barang fisik. 

c. Melakukan stock opname ( penghitungan fisik stok) secara berkala. 

3) Pengelolaan tim  

a. Mengarahkan, membimbing, dan memotivasi tim gudang untuk 

mencapai target yang telah ditetapkan. 

b. Membantu dalam pelatihan dan pengembangan keterampilan staf 

gudang. 

c. Menciptakan komunikasi yang efektif di dalam tim. 

4) Keamanan dan kebersihan gudang 

a. Memastikan keamanan gudang dan barang-barang yang disimpan. 

b. Menjaga kebersihan dan kerapihan gudang dan area sekitarnya. 

5) Administrasi pelaporan  

a. Membuat laporan kegiatan gudang, termasuk transaksi masuk dan 

keluar barang, serta stok barang.  

b. Mengelola catatan administrasi inventaris perusahaan. 
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6) Perbaikan dan peningkatan  

a. Memantau proses operasional dan mengusulkan perbaikan yang 

dapat meningkatkan efisiensi dan kinerja tim. 

b. Menerapkan inisiatif untuk meningkatkan efisiensi penggunaan 

ruang gudang. 

q. Payroll Supervisor 

1) Mengawasi proses penggajian, semastika selurh proses berjalan lancar, 

mulai dari pengumpulan data kehadiran, perhitungan gaji, hingga 

pembayaran gaji. 

2) Mengelola tim penggajian, seperti mengarahkan, membimbing, dan 

pelatihan kepada staf menggajian agar dapat bekerja secara efektif dan 

efisien. 

3) Memastikan kepatuhan, bahwa seluruh proses penggajian sesuai 

dengan peraturan perusahaan dan perundang-undangan yang berlaku, 

termasuk peraturan pajak dan ketenagakerjaan. 

4) Mengelola data, memastikan data karyawan dan data penggajian 

tersimpan dengan aman dan akurat. 

5) Mengembangkan dan meningkatkan sistem, berkontribusi dalam 

pengembangan dan perbaikan sistem penggajian untuk meningkatkan 

efisiensi dan akurasi. 

6) Menghitung gaji, memastikan perhitungan gaji pokok, lembur, 

tunjangan, dan potongan pajak dilakukan dengan benar sesuai data. 

7) Memproses data, dari data kehadiran, absensi dan infomasi lain yang 

diperlukan untuk perhitungan gaji. 
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8) Menyiapkan laporan, untuk brbagai keperluan, seperti laporan 

keuangan dan laporan pajak. 

9) Berkoordinasi dengan pihak lain, seperti HRD dan keuangan, terkait 

dengan data karyawan, pembayaran gaji, pelaporan. 

10) Menangani masalah penggajian, seperti kesalahan perhitungan atau 

keterlambatan pembayaran. 

11) Melakukan rekonsiliasi data penggajian dengan rekening bank untuk 

memastikan kesesuaian pembayaran. 

12) Berkomunikasi dengan karyawan menjadi kontak utama bagi 

karyawan yang memiliki pertanyaan atau masalah terkait penggajian. 

13) Menjelaskan informasi terkait penggajian kepada karyawan dengan 

jelas dan mudah dipahami. 

14) Memberikan pelatihan kepada karyawan mengenai sistem penggajian 

dan peraturan yang berlaku. 

r. Purchasing Jr. Superintendent 

1) Mengawasi dan mengelola pembelian, yaitu bertanggung jawab atas 

seluruh proses pembelian, mulai dari perencanaan hingga pengiriman 

dan pembayaran. 

2) Pemilihan dan evaluasi pemasok, melakukan riset, evaluasi dan 

pemilihan pemasok yang tepat berdasarkan kualitas, harga, dan 

reputasi. 

3) Negoisasi harga dan syarat pembelian, untuk mendapatkan harga 

terbaik, syarat pembayaran yang menguntungkan, dan pengiriman 

yang tepat waktu. 
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4) Pemantauan kinerja staf purchasing, memastikan bekerja efektif dan 

efisien sesuai dengan prosedur dan target yang ditetapkan. 

5) Pengembangan prosedur pembelian, untuk memastikan efisiensi dan 

efektivitas proses. 

6) Manajemen anggaran pembelian, memastikan pengeluaran sesuai 

dengan anggaran yang dialokasikan. 

7) Penyusunan laporan pembelian, untuk memantau kinerja pembelian 

dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. 

8) Pemeliharaan hubungan dengan pemasok, untuk memastikan 

kelancaran pasokan. 

9) Memastikan kualitas barang yang dibeli sesuai dengan spesifikasi yang 

dibutuhkan dan dalam kondisi baik. 

10) Mengelola stok, untuk memastikan ketersediaan stok barang yang 

cukup. 

s. IT Supervisor 

1) Pemeliharaan dan perbaikan, yaitu melakukan instalasi, konfigurasi, 

pemeliharaan, dan perbaikan perangkat keras dan perangkat lunak, 

termasuk jaringan, komputer, server dan aplikasi sistem. 

2) Pengawasan infrastruktur, memastikan kelancaran operasional sistem 

dan infrastruktur IT, termasuk jaringan, server, dan peralatan lainnya.  

3) Pemecahan masalah terkait dengan IT 

4) Pengembangan sistem dan peningkatan sistem IT yang ada. 

5) Manajemen inventaris yaitu memonitoring dan pemeliharaan 

inventaris aset IT. 
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6) Perencanaan anggaran atau membuat rencana anggaran belanja  IT 

7) Keamanan informasi seperti menerapkan kebijakan dan prosedur 

keamanan informasi untuk melindungi data sensitif. 

8) Evaluasi vendor atau pihak ketiga dalam proyek IT. 

9) Pengawasan kinerja anggota tim IT. 

10) Pelatihan pengguna dalam pengunaan aplikasi dan peralatan IT. 

11) Penyusunan laporan mulai dari laporan kerja harian, mingguan, dan 

bulanan terkait kegiatan IT. 

12)  Koordinasi dengan atasan dan departemen lain terkait masalah dan 

kebutuhan IT. 

13)  Pengembangan SDM, yaitu membimbing dan mengembangkan 

anggota tim IT. 

14) Pembuatan dokumentasi, membuat dan memperbarui dokumentasi 

terkait sistem dan prosedur IT. 

15) Pengembangan strategi untuk pemeliharaan, perbaikan, dan 

peningkatan IT. 

 

2.5 Lokasi Perusahaan 

Jl. Duri-Dumai No.Km. 09, Balai Makam, Kecamatan Bathin Solapan, 

Bengkalis Regency, Riau 28983 

.  
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan dan pengamatan terkait proses 

rekrutmen dan seleksi tenaga kerja pada PT Besmindo Materi Sewatama, 

penulis dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut :  

1. Proses rekrutmen pada PT Besmindo Materi Sewatama adalah proses 

mencari dan menarikan calon tenaga kerja untuk mengisi sesuai dengan 

kriteria untuk memenuhi kebutuhan perusahaan. Dan seleksi PT Bemindo 

Materi Sewatama adalah proses memilih kandidat yang tepat dari  

beberapa kandidat yang telah direkrut. Proses rekrutmen dan seleksi juga 

melakukan on the job training bagi tenaga kerja yang di promosikan guna 

mempercepat adaptasi karyawan dengan lingkungan pekerjaan. On the job 

training ini seperti pelatihan operasional, pelatihan keselamatan kerja, 

pelatihan pemeliharaan, pelatihan kualitas, pelatihan logistik, pelatihan 

administrasi, pelatihan keamanan. 

2. Hambatan pada PT. Besmindo Materi Sewatama yaitu kekurangan tenaga 

kerja yang sesuai kualifikasi, kesulitan dalam mencari kandidat yang tepat, 

proses yang lama dan tidak efektif. Penanganannya yaitu dengan 

melakukan tahapan rekrutmen dan seleksi yang efisien, menggunakan 

teknologi untuk mempercepat proses rekrutmen, melakukan seleksi yang 

ketat untuk memastikan kandidat yang tepat, serta menggunakan platform 

rekrutmen online untuk meningkatkan jangkauan. 
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4.2 Saran 

Beberapa saran yang hendak penulis sampaikan adalah sebagai 

berikut:  

1. Kepada PT Besmindo Materi Sewatama bagian HR untuk dapat tetap 

konsisten melaksanakan alur proses rekrutmen dan seleksi agar berjalan 

efisien dan terkontrol. Penerapan Standar Operasional (SOP) harus 

dipastikan terlaksana dengan konsisten, mulai dari pengumuman 

lowongan, seleksi administrasi, hingga tahap penerimaan kerja. 

2. Kepada PT. Besmindo Materi Sewatama bagian HR diharapkan dapat 

terus memberikan perhatian khusus secara berkala untuk meminimalisir 

kesalahan pada saat melakukan proses rekrutmen dan seleksi.  

3. Kepada Masyarakat yang berminat bergabung menjadi karyawan di PT. 

Besmindo Materi Sewatama diharapkan mempersiapkan diri mulai dari 

latar belakang pendidikan, kemampuan teknis, mempersiapkan dokumen 

sesuai posisi yang dilamar. 
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L A M P I R A N 

   

  



 

 

DAFTAR WAWANCARA 

 

1. Bagaimana tahapan proses rekrutmen dan seleksi pada PT Besmindo Materi 

Sewatama? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi perusahaan ketika melakukan proses 

rekrutmen dan seleksi pada PT Besmindo Materi Sewatama? 

3. Bagaimana cara perusahaan mengatasi kendala tersebut? 

4. Apakah ada waktu- waktu tertentu untuk melaksanakan proses rekrutmen dan 

seleksi pada PT Besmindo Materi Sewatama? 

5. Apakah ada Standar dalam proses rekrutmen dan seleksi pada PT Besmindo 

Materi Sewatama?  
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